
 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitianinimenggunakanmetodepengumpulan data melaluikuesioner yang 

disebarkansecara online melalui WAG maupun email perusahaanmenggunakanGoogle 

Formterhadap 265 respondenkaryawan PT Semen Padang dengantingkatjabataneselon IV 

dan V.  Tujuan daripenelitianiniadalahuntukmenganalisispengaruhinternal marketing, 

employee engagement dan leadership style terhadapkinerjakaryawan yang di mediasi 

oleh kepuasankaryawan. Dari sepuluhrumusanmasalah yang diajukan, 

sebanyaktigahipotesismemperolehdukunganempiris, 

sementarasebanyktujuhhipotesislainnyatidakdidukung oleh hasilpengujian. Adapun 

rinciannyasebagaiberikut: 

1. Internal marketing 

memilikipengaruhpositifnamuntidaksignifikanterhadapkinerjakaryawan. Hasil 

inidiperkuat oleh analisisdeskriptif yang menunjukkanbahwanilai rata-ratainternal 

marketing lebihrendahdibandingkandengankinerjakaryawan. Hal 

inimenunjukkanbahwaupaya-upayainternal marketing yang dilakukan oleh 

manajemenperusahaanPT. Semen Padang 

dalamkontekspenelitianinibelummampumemberikankontribusi yang 

berartidalammeningkatkankinerjakaryawan. Beberapafaktor yang 

mungkinmenjadialasantidakditemukannyapengaruh yang signifikantersebutantara lain 

adalahkurangtepatnya strategi internal marketing yang diterapkan di PT Semen 



 

 

Padang, ataupelaksanaannya yang belum optimal sehinggatidakberimbas pada 

perubahankinerjakaryawan. Temuanini juga mengindikasikanbahwakarakteristik dan 

kebutuhankaryawan di perusahaan PT Semen Padang 

berbedadenganasumsidasarinternal marketing, sehinggaefektivitas program internal 

marketingmenjaditerbatas. 

2. Employee engagement memilikipengaruhpositif dan 

signifikanterhadapkinerjakaryawan. Hasil 

penelitianinimenunjukkanbahwasemakintinggitingkatketerlibatankaryawan 

(engagement), makasemakinbaik pula kinerjamereka. Karyawan yang merasaterlibat, 

termotivasi, dan memilikihubunganemosional yang kuatdenganpekerjaan dan 

organisasicenderungmenunjukkanproduktivitas yang 

lebihtinggisertalebihbersemangatdalammenjalankantugasnya. 

Dengantingkatengagement yang tinggi, karyawanakanlebihfokus, kreatif, dan 

memiliki rasa tanggungjawab yang lebihbesaruntukmencapai target dan kualitaskerja 

yang optimal.Hal inimenunjukkanbahwaupaya-upayaemployee engagement yang 

dilakukan oleh manajemenperusahaanPT. Semen Padang 

dalamkontekspenelitianinimampumemberikankontribusi yang 

berartidalammeningkatkankinerjakaryawan. 

3. Leadership style berpengaruhpositifnamuntidaksignifikanterhadapkinerjakaryawan. 

Hasil inidiperkuat oleh analisisdeskriptif yang menunjukkanbahwanilai rata-rata 

leadership stylelebihrendahdibandingkandengankinerjakaryawan. Hasil penelitian 

yang 

menunjukkanpengaruhpositifnamuntidaksignifikanantaragayakepemimpinandenganki



 

 

nerjakaryawanmengindikasikanadanyafaktor-faktorkompleks yang 

memoderasihubunganini. Gaya transformasional dan 

transaksionalmenjaditidaksignifikanketikadikontrol oleh 

variabelsepertikomitmenorganisasi. Efektivitasgayakepemimpinan sangat tergantung 

pada kecocokandengankarakteristiktugas, strukturorganisasi, dan 

kematanganbawahan. Hal inimenunjukkanbahwaleadership style yang diterapkanoleh 

manajemenPT. Semen Padang 

dalamkontekspenelitianinibelummampumemberikankontribusi yang 

berartidalammeningkatkankinerjakaryawan. 

4. Internal marketing 

memilikipengaruhpositifnamuntidaksignifikanterhadapkepuasankaryawan. Hasil 

inidiperkuat oleh analisisdeskriptif yang menunjukkanbahwanilai rata-rata internal 

marketing lebihrendahdibandingkandengankepuasankaryawan. Hal 

iniartinyaupayaatau strategi internal marketing yang dilakukanPT. Semen 

Padangtidakmemilikidampaksignifikanterhadapbagaimanakaryawanmerasapuasatause

nangdenganpekerjaan dan lingkungankerjamereka. 

5. Employee engagement berpengaruhpositif dan signifikanterhadapkepusankaryawan. 

Hasil penelitianinimenyatakanbahwaemployee 

engagementmempengaruhikepuasankaryawan, artinyatingkatketerlibatan, komitmen, 

dan semangatkerjakaryawandalammenjalankantugassehari-

hariberkontribusisecarapositifterhadapperasaanpuasmerekaterhadappekerjaan dan 

lingkungankerja.Hal inimenunjukkanbahwaupaya-upayaemployee engagement yang 

dilakukan oleh manajemenperusahaanPT. Semen Padang 



 

 

dalamkontekspenelitianinimampumemberikankontribusi yang 

berartidalammeningkatkankinerjakaryawan. 

6. Leadership style berpengaruhpositiftetapitidaksignifikanterhadapkepuasankaryawan. 

Hasil inidiperkuat oleh analisisdeskriptif yang menunjukkanbahwanilai rata-rata 

internal leadership stylelebihrendahdibandingkandengankepuasankaryawan. Hasil 

iniberarti juga bahwavariasiatautipegayakepemimpinan yang diterapkanoleh 

manajemen PT. Semen Padangtidakmemilikidampaksignifikanterhadapsejauh mana 

karyawanmerasapuasdenganpekerjaan dan lingkungankerjamereka. Bisa 

jadiperbedaanantaraberbagaigayakepemimpinan yang ada di PT. Semen Padang 

tidakcukupmemberikanefekberbeda yang siginifikanterhadapkepuasankaryawan, 

mungkinkarenaorganisasisudahmenerapkankepemimpinan yang 

relatifbaikataukaryawanmenilaikepuasansecaraindependendarigayakepemimpinan. 

7. Kepuasankaryawanberpengaruhpositifdansignifikanterhadapkinerjakaryawan. Hasil 

penelitianmenyatakanbahwakepuasankaryawanmempengaruhikinerjakaryawan, 

artinyatingkatkepuasan yang dirasakan oleh karyawanterhadappekerjaan dan 

lingkungankerjanyaberdampaksignifikan pada seberapabaikmerekamenjalankantugas 

dan tanggungjawabnya. Kepuasandan kesejahteraan sangat 

pentingbagikaryawankaryawandalammendorongkaryawanuntukmemberikanperforma

kinerja yang baik.Hal inimenunjukkanbahwaupaya-upayamemuaskankaryawan yang 

dilakukan oleh manajemenperusahaanPT. Semen Padang 

dalamkontekspenelitianinimampumemberikankontribusi yang 

berartidalammeningkatkankinerjakaryawan. 



 

 

8. Kepuasankaryawanberpengaruhpositif dan sigifikandalammemediasipengaruhinternal 

marketing dengankinerjakaryawan. Artinya proses internal marketingyang 

dilakukanmanajemen PT Semen Padang dalamupayameningkatkankepuasan dan 

motivasikaryawansecarasignifikanberhasilmempengaruhikinerjakaryawanmelaluijalur

peningkatankepuasankaryawan. Internal marketingyang 

dilakukancukuprelevandalammeningkatkankepuasan yang kemudianberdampak pada 

kinerja.  

9. 

Kepuasankaryawanberpengaruhpositiftapitidaksignifikandalammemediasipengaruhem

ployee engagement dengankinerjakaryawan. Artinyatingkatketerlibatan dan 

komitmenkaryawanterhadappekerjaanyang dilakukan oleh manajemen PT. Semen 

Padang 

tidakmampumeningkatkankinerjasecaralangsungmelaluipeningkatankepuasankaryawa

nsebagaiperantara. Meskipunemployee 

engagementbiasanyadiharapkanmeningkatkankepuasan dan kemudiankinerja, 

dalamkontekspenelitianini, 

keterlibatankaryawanmungkintidakcukupkuatuntukmeningkatkankepuasansecarasignif

ikansehinggatidakturutmeningkatkankinerja. 

10. 

Kepuasankaryawanberpengaruhposistiftapitidaksignifikandalammemediasipengaruhle

adershi styledengankinerjakaryawan. Hal inimenunjukkanbahwacarakepemimpinan 

yang diterapkanoleh manajemen PT. Semen Padang 

tidakcukupkuatatauefektifdalammeningkatkankinerjamelaluijalurpeningkatankepuasan



 

 

karyawan. Biasanya, leadership style yang 

baikdiharapkandapatmeningkatkankepuasankerjakaryawan, yang kemudianberujung 

pada peningkatankinerja.  

5.2 Implikasi Penelitian 

Penelitianinimemberikanbeberapaimplikasipentingbaiksecarateoritismaupunprakti

sbagipengelolaansumberdayamanusia di perusahaan, khususnya pada PT. Semen Padang. 

Secarapraktis, hasilpenelitianmenunjukkanbahwa internal marketing, employee 

engagement, dan leadership stylememilikiperanan yang 

berbedadalammemengaruhikinerjakaryawan, 

dengankepuasankaryawansebagaivariabelmediasi yang tidakselalumemberikanefek yang 

signifikan. Oleh karenaitu, manajemen PT. Semen Padang 

perlumempertimbangkanuntukmemperkuat strategi internal marketing yang 

mampumeningkatkanketerlibatan dan kepuasankaryawansecaralebihefektif guna 

mendorongpeningkatankinerja. 

Selain itu, PT. Semen 

Padangdisarankanuntukmengembangkangayakepemimpinan yang adaptif dan 

mampumeresponkebutuhankaryawan, mengingatgayakepemimpinan yang 

diterapkansaatinibelumterbuktiefektifdalammeningkatkankepuasan dan 

kinerjakaryawansecaralangsungmaupuntidaklangsung. Employee 

engagementperluditingkatkanmelalui program-program yang memotivasi dan 

mempertahankanantusiasmekaryawandalammelaksanakantugasnya.  

Adapun beberapaimplikasi yang 

dapatdiambildarihasilpenelitianiniadalahsebagaiberikut: 



 

 

1. Berdasarkannilai Tingkat CapaianResponden (TCR) terendah pada variabelinternal 

marketing, adanyadukungan dan doronganmanajemenPT. Semen Padang 

kepadakaryawanuntukterlibatdalamkeputusanstrategis (dimensisupport management). 

PT. Semen Padang 

menjaminkaryawansehinggamerasaamanuntukmenyuarakanopinitanpatakutadanyateka

nan (dimensicommunication), PT. Semen Padangmenyediakanjadwalpelatihan yang 

rutin dan  memperbolehkankaryawanmengambilkeputusan independent 

tanpapersetujuanberlapis. Menambahdurasi training menjadi> 3 kali 

dalamsetahununtuk masing-masing karyawandenganjenispelatihanberupasertifikasi. 

2. Berdasarkannilai TCR terendah pada variabelemployee engagement PT. Semen Padang 

dituntutuntukmendorong, menyiapkansarana dan prasarana agar 

bisamemastikankaryawanfocusditempatkerjahanya pada tugas-tugaspekerjaannya. 

3. Berdasarkannilai TCR terendah pada variabelleadership style PT. Semen Padang 

memberikanpemahaman dan mendorongpara  manajeruntukmembicarakan dan 

menyampaikantentangnilai-nilai dan keyakinanterpentingmerekakepadakaryawan 

(dimensitransformasional) dan menekankankepadaseluruh manager agar 

mampumembuatkaryawan yang beradadibawahnyamelakukantugasmelebihidari yang 

diharapkannya (dimensitransaksional). 

4. Berdasarkannilai TCR terendah pada variabelkepuasankaryawanPT. Semen Padang 

diharapkanmembangunsuasana, sistem, sarana dan 

prasaranadidalambekerjasehinggakaryawanmerasapuasdenganpekerjaannyasaatini. 

5. Berdasarkannilai TCR terendah pada variabelkinerjakaryawanPT. Semen Padang 

tetapberusahamempertahankan dan menyempurnakan SOP, WI, IK, training dan 



 

 

prosedurkerjayang sudahadasehinggakaryawanmemenuhistandarkualitas dan prosedur 

yang ditetapkan oleh perusahaantanpaadanyakesalahan yang signifikan (dimensiin 

performance) dan memberikanbimbingan, dorongandsertamotivasikepadakaryawan 

agar secarasukarelamengambiltugastambahandiluarpersyaratanpekerjaannya. 

Secarateoritis, 

penelitianinimenambahkhazanahilmumanajemensumberdayamanusiadan strategi 

manajemendenganmenunjukkankompleksitashubunganantaradimensiinternal marketing, 

employee engagement, gayakepemimpinan, kepuasankaryawan, dan kinerja. Temuan 

yang menunjukkanvariabelmediasikepuasankaryawan yang 

tidakselalusignifikanmengindikasikanperlunyapenelitianlanjutandenganmempertimbangk

anfaktor-faktorkontekstual lain sepertibudayaorganisasi dan 

karakteristikindividukaryawan.Dengandemikian, 

penelitianinimendorongperusahaanuntukmelakukanpendekatanmanajemensumberdayama

nusia yang holistik dan kontekstual agar dapatmencapaikinerjakaryawan yang optimal 

dan berkelanjutan. 

5.3 KeterbatasanPenelitian 

Dalampelaksanaanpenelitianiniterdapatbeberapaketerbatasan yang 

perludiperhatikansebagaibahanevaluasi dan pengembanganpenelitianselanjutnyaantara 

lain diantaranyaadalah : 

1. Metode pengumpulan data yang menggunakankuesioneronlinemelaluiGoogle 

Formmemilikiketerbatasandalamhalvaliditas data, di mana 

respondenmungkinmemberikanjawaban yang 



 

 

kurangcermatataukurangmenggambarkankondisisebenarnyakarenaketerbatasaninterak

silangsung. 

2. Penelitianinihanyadilakukan pada satuperusahaan, yaitu PT. Semen Padang, 

sehinggahasil dan temuan yang 

diperolehmungkinkurangdapatdigeneralisasikeperusahaanatauindustri lain 

dengankarakteristik yang berbeda. 

3. Dalam proses analisishubunganvariabelinternal marketing, employee 

engagement,leadership style,kepuasankaryawan, dan kinerjakaryawan, 

terdapatkemungkinanadanyafaktoreksternal lain yang belumdimasukkankedalam 

model penelitiansehinggadapatmempengaruhihasil, sepertikondisiekonomi, 

budayaorganisasi, ataufaktorindividu lain yang tidakterukursecaramenyeluruh. 

4. 

Penelitianinimenggunakanpendekatankuantitatifsehinggakurangmenggalisecaramenda

lamaspek-aspekkualitatif yang mungkindapatmemberikaninsight 

lebihkomprehensifterhadapfenomena yang diteliti. 

5.4 Saran 

Berdasarkanhasil dan pembahasanpenelitianini, terdapatbeberapa saran yang 

dapatdiajukanuntukpengembanganpenelitianselanjutnyamaupununtukpraktik di lapangan, 

khususnya di lingkungan PT. Semen Padang : 

1. Disarankan agar penelitianberikutnyadapatmemperluascakupansampeltidakhanya pada 

satuperusahaansaja agar hasilnyalebihdapatdigeneralisasikekonteks yang lebihluas. 

2. 

Penelitianselanjutnyadapatmenggabungkanpendekatankuantitatifdengankualitatifuntuk



 

 

mendapatkanpemahaman yang lebihmendalammengenaidinamikavariabelinternal 

marketing, employee engagement, leadership style,kepuasan, dan kinerjakaryawan. 

3. Sebaiknyamemasukkanvariabel-variabel lain yang 

berpotensimempengaruhikinerjakaryawansepertibudayaorganisasi, motivasikerja, 

ataufaktoreksternallingkunganuntukmemperolehgambaran yang lebihkomprehensif. 

4. Manajemen PT Semen Padang disarankanuntukmemperkuat strategi internal 

marketingsecaraberkelanjutan guna meningkatkanketerlibatan dan kepuasankaryawan, 

yang pada akhirnyadapatmendorongpeningkatankinerja. 

5. Perludilakukanpelatihan dan 

pengembangankepemimpinanuntukmeningkatkanefektivitasgayakepemimpinan yang 

diterapkan agar mampumemberikandampakpositif pada kepuasan dan 

kinerjakaryawan. 

6. Penerapan program-program peningkatanemployee 

engagementharusdilakukansecaraterstruktur dan berkelanjutan agar 

dapatmemotivasikaryawan dan mempertahankansemangatkerja. 

Denganmemperhatikan saran-saran tersebut, 

diharapkanbaikpengembanganilmumaupunpraktikmanajemensumberdayamanusia dan 

strategi manajemendapatberjalanlebih optimal dan 

memberikankontribusipositifbagiperusahaan. 

 

 


